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 Aktivitas makroekonomi dapat berdampak dominan pada keseluruhan 
harga saham. Secara agregat, kebehasilan perusahaan dalam mencapai laba sangat 
ditentukan oleh faktor makroekonomi disamping kinerja perusahaan dan 
lingkungan industrinya. Analisis makroekonomi dibangun atas dasar bahwa 
variabel makroekonomi merupakan variabel yang berpengaruh secara sistematik 
terhadap keberhasilan pencapaian laba dengan alasan bahwa pengaruh perubahan 
variabel-variabel makroekonomi cenderung berdampak dengan pola serupa 
terhadap perubahan laba seluruh sektor usaha. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh simultan maupun 
partial dari variabel-variabel makroekonomi yang meliputi tingkat inflasi, tingkat 
suku bunga deposito, M2, nilai tukar Rp/US $, PDB (Produk Domestik Produk) 
dan harga emas terhadap Harga Saham, dan untuk mengetahui variabel yang 
berpengaruh dominan terhadap Harga Saham pada perusahaan Farmasi yang go 
publik di Bursa Efek Jakarta (BEJ). 
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian explanatory. Pengambilan sempel 
delakukan dengan metode sensus. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 
makroekonomi dan analisis inferensial dengan menggunakan analisis regresi 
berganda. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tingkat inflasi, tingkat suku 
bunga deposito, M2, nilai tukar Rp/US $, PDB (Produk Domestik Produk) dan 
harga emas secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga 
saham dengan probabilitas 0,000 dan F-hitung sebesar 7,784. Variasi perubahan 
nilai variabel harga saham yang bisa dijelaskan oleh variabel inflasi, tingkat suku 
bunga deposito, M2, nilai tukar Rp/US $, PDB (Produk Domestik Produk) dan 
harga emas secara simultan adalah sebesar 23,4% sedang 76,6% sisanya 
dijelaskan oleh variabel lain diluar ke enam variabel yang diteliti. Berdasarkan 
analisis regresi berganda dengan mengunakan uji-t disimpulkan bahwa variabel 
tingkat inflasi, tingkat suku bunga deposito, dan nilai tukar Rp/US $ secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham dengan arah hubungan negatif, 
sedangkan variabel M2 secara parsial tidak berpengaruh signifikan dengan arah 
hubungan positif, variabel PDB (Produk Dornestik Produk) dan harga emas secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan dengan arah hubungan negative pada tingkat 
signifikansi 0,05. Dari keenam variabel yang diteliti, tingkat suku bunga deposito 
merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap harga saham pada 
perusahaan Farmasi yang go publik di BEJ selama periode tahun 1999 sampai 
dengan tahun 2003 dengan t-hitung sebesar sebesar 0,006 pada tingkat 
signifikansi 0,05. 
 
